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Abstrak

This study aims to evaluate the effect of the Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) instructional model on students' conceptual understanding in
the subject of Aswaja (Islamic religious Education) at MTs EIl Jasmeen Singosari,
Malang. The research utilized a quasi-experimental design with a quantitative
approach. A total of 1oo seventh-grade students participated, with 50 students
assigned to the experimental group receiving instruction using the CIRC model, and
50 students assigned to the control group receiving instruction using a discussion
method. The results showed that the CIRC instructional model had a significant
effect on students' conceptual understanding. This study supports previous
research indicating that the implementation of the CIRC model can enhance
students' conceptual understanding. Therefore, the study concludes that the
application of the CIRC instructional model significantly improves students'
conceptual understanding in Aswaja at MTs El Jasmeen Singosari. The implications
of this study highlight the importance of teachers selecting appropriate instructional
methods, such as the CIRC model, to facilitate better conceptual understanding
among students.
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A. Pendahuluan

Mempersiapkan siswa menjadi individu yang memiliki pengetahuan yang
sesuai merupakan tugas utama sekolah. Dalam proses Pendidikan ada pendidik atau
guru, siswa, informasi, dan lingkungan belajar. Belajar dan mengajar terkait erat
dengan proses Pendidikan. Banyak hal yang perlu dilakukan agar proses belajar
mengajar berlangsung dengan baik (Ardiansyah, 2018). Salah satunya kualitas
Pendidikan dalam kegiatan pembelajaran di kelas yang efektif.

Dalam kegiatan belajar mengajar, model pembelajaran merupakan suatu hal
yang penting untuk membantu siswa memahami dan memperluas pengetahuan
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mereka. Sebagai hasilnya, guru harus mampu menciptakan inovasi baru dalam
pembelajaran dan mengaplikasikannya pada aktivitas belajar yang konkret.
Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia (2017), penggunaan
media pembelajaran yang tepat dan bervariasi dapat membantu guru untuk
mencapai tujuan pembelajaran dan memfasilitasi siswa dalam mencapai
keberhasilan belajar.oleh karena itu, guru diharapkan menggunakan media
pembelajaran sebagai alternatif yang efektif untuk memudahkan proses
pembelajaran.

Model pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition)
merupakan model pembelajaran mengutamakan proses membaca dalam
menemukan ide pokok atau memahami persoalan dalam cerita (Kaharuddin, 2020).
Keberhasilan model CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition) sangat
bergantung dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan. CIRC telah
dikembangkan untuk pembelajaran sejak tahun 1986 di sekolah dasar (Robert,
2019).

Menurut Kim (2018), Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
merupakan sebuah model pembelajaran Cooperatuve yang dapat mengakomodasi
perbedaan level kemampuan siswa. Model pembelajaran ini dirancang dengan
mempertimbangkan pengelompokan heterogen dan homogen untuk membantu
siswa dalam memahami materi dengan lebih baik (Muhsin & Asyrafi, 2019). Sumber
lain menyebutkan bahwa CIRC menggabungkan pembacaan dan komposisi ke dalam
satu model pembelajaran, yang mendorong siswa untuk berkolaborasi dan saling
membantu satu sama lain dalam memperdalam pemahaman mereka terhadap
materi (Johnson et al., 2014).

Menurut Istarani (2015), Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC) memiliki beberapa keunggulan (Sulistiyowati & Utami, 2020), di antaranya
adalah menciptakan suasana belajar yang menyenangkan Kkarena siswa
dikelompokkan dalam kelompok-kelompok heterogen yang mencegah kebosanan
(Widiastuti, 2016), membantu siswa menjadi lebih santai saat belajar karena
mereka berada dalam kelompok belajar heterogen (lailiyah, 2019), meningkatkan
kerjasama antara siswa karena diberi kesempatan untuk berdiskusi dalam
kelompok (Yudianti, 2018), dan memotivasi siswa untuk lebih aktif dan semangat
dalam menjawab pertanyaan dengan cara mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya (Widiastuti, 2016).

Menurut Sulistiyowati dan Utami (2020), model pembelajaran cooperative
CIRC diklasifikasikan sebagai model pembelajaran terintegrasi yang lebih
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menekankan pada pembelajaran dalam kelompok, di mana setiap siswa memiliki
tanggung jawab yang sama dalam menyelesaikan tugas kelompok dan berkontribusi
dengan ide-ide atau pemikiran tertentu dalam memahami suatu konsep.
Implementasi model ini sangat memperhatikan keberhasilan kelompok, siswa yang
memiliki kemampuan yang lebih tinggi bertanggung jawab untuk membantu teman
sekelompoknya (Kim, 2018). Cara ini dapat membangkitkan motivasi siswa untuk
mengikuti pembelajaran. Penghargaan diberikan kepada kelompok yang anggotanya
mampu menunjukkan peningkatan dalam aktivitas membaca dan menulis (Istarani,
2015).

Setelah melakukanobservasi dan wawancara dengan seorang guru PAI mata
pelajaran Aswaja di MTs El Jasmeen Singosari, diketahui bahwa proses
pembelajaran menggunakan metode ceramah dan peserta didik diberikan lembar
kerja sebagai bantuan dalam memahami materi. Selain itu, peserta didik dapat
meminjam buku di perpustakaan sebagai sumber tambahan.oleh karena itu,
penerapan model pembelajaran CIRC diharapkan dapat membantu peserta didik
dalam memahami dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis saat
mengerjakan tugas, terutama pada materi yang akan diajarkan. (Wahyuningsih et
al., 2019; Al-Ahmad, 2018; Prasetya et al., 2021).

Penerapan model pembelajaran yang tepat merupakan hal penting bagi guru
dalam proses pembelajaran di kelas. Guru perlu mempertimbangkan berbagai faktor
dalam memilih dan menerapkan metode pembelajaran yang sesuai, termasuk
prinsip-prinsip umum yang berlaku. (Zakaria et al., 2020; Kurniawan et al., 2019;
Adiyoso et al,, 2021).

Model pembelajaran juga sangat diperlukanoleh guru dalam melakukan
pembelajaran di kelas. Gurus harus dapat memilih dan menerapkan berbagai
metode pembelajaran yang ada. Memilih metode tepat, guru hendaknya
memperhatikan prinsip-prinsip umum dan faktor-faktor yang mempengaruhi
penetapannya. Seperti halnya CIRC. Menggunakan metode CIRC, peserta didik akan
lebih mudah dalam memahami dan mengingat materi pelajaran. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukanoleh Wahyuningsih yang berjudul “Pengaruh
strategi pembelajaran aktif cooperative integrated reading and composition (CIRC)
terhadap pemahaman konsep fisika kelas X SMAN Negeri 2 Karanganyar”
menyatakan bahwa strategi pembelajaran aktif CIRC memberikan kemudahan bagi
siswa untuk lebih mudah memahami materi yang diberikanoleh guru.

Salah satu model pembelajaran lain yang diterapkan hingga saat ini untuk
melatih dan meningkatkan kemampuan pemahaman konsep yaitu menggunakan
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metode diskusi (Widiastutik & Kania, 2021) penerapan metode diskusi memiliki
pengaruh signifikan terhadap kemampuan pemahaman konsep yang dibuktikan
dengan hasil uji penelitian nilai a < 0,05 (Surur & Tartilla, 2019). Penelitian lainnya
yang dilakukan leh (Moma, 2017) menyatakan bahwa pencapaian kemampuan
pemahaman konsep matematis mahasiswa yang memperoleh metode diskusi lebih
baik dibandingkan dengan menggunakan metode konvensional. leh karena itu,
peneliti ingin menggunakan model diskusi sebagai kontrol dan model pembelajaran
CIRC sebagai eksperimen dalam mengukur tingkat kemampuan siswa dalam
pemahaman konsep peserta didik.

Hasil bservasi yang telah dilakukan di MTs El Jasmeen Singosari pada mata
pelajaran aswaja, peneliti menemukan adanya kendala dan hambatan dalam
pembelajaran. Kendala pertama yaitu kurangnya keaktifan siswa, hal ini diakibatkan
kurangnya antusias dan motivasi belajar siswa sehingga peneliti peneliti akan
mengkaji judul “Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading And
Composition (CIRC) Terhadap Pemahaman Konsep Peserta Didik Pada Mata
Pelajaran Aswaja Kelas VII di MTs El Jasmeen Singosari Malang”

B. Metode

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif.
Pendekatan kuantitatif menekankan pada fenomena-fenomena bjektif dan dikaji
secara kuantitatif (Smith, 2022). Maksimalisasi bjektivitas desain penelitian ini
digunakan dengan menggunakan angka-angka, pengolahan, statistik, struktur, dan
percobaan terkontrol (Smith, 2022).

Alasan yang mendasari peneliti untuk menggunakan penelitian kuantitatif
karena karakteristik yang digunakan dalam penelitian ini sesuai dengan ciri khas
penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang menitik beratkan
pada penyajian data yang berbentuk angka dan kuantitatif yang digunakan (skoring)
dengan menggunakan statistik.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Quasy eksperimen .
Eksperimen yang dilakukan digunakan untuk mengetahui suatu pengaruh atau
keefektifan suatu model atau media pembelajaran yang sudah ada. Dalam penelitian
ini metode eksperimen ini sangat cocok untuk diterapkan. Hal tersebut didasari
karena penelitian ini berlangsung sesuai dengan permasalahan yang sedang terjadi
dalam sekolah. leh karena itu penelitian ini dirasa sangat cocok dan relevan untuk
dilakukan karena dapat mempengaruhi mutu pendidikan peserta didik.
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Pada rancangan ini ada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pada
kelompok eksperimen dikenakan perlakuan dan pada kelompok Kkontrol tidak
dikenakan perlakuan. Dan pada akhir penelitian kedua kelompok dikenakan post
test. Pemilihan subjek ke dalam kedua kelompok yang dikenakan eksperimen
menggunakan proses randominasi, kedua kelompok yang dikenal eksperimen
adalah ekuivalen. (hampir sama).

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek atau bjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan leh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian melakukan penarikan kesimpulan. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII MTs El Jasmeen Singosari (Sugiono,
2020).

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki leh
populasi. Sampel bisa dikatakan pula sebagai bagian atau wakil dari populasi yang
mewakili karakteristik populasi secara keseluruhan. Pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan Teknik simple random sampling dikarenakan data
dianggap homogen. Teknik simple random sampling karena pengambilan anggota
sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada
dalam populasi tersebut (Sugiono, 2020).

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan Teknik
probability sampling dengan menggunakan jenis simple random sampling.
Dikatakan simple (sederhana) karena pengambilan anggota sampel dari populasi
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu
(Sugiono, 2019). langkah selanjutnya menentukan sampel daerah, untuk itu
dipilihkan kelas VII. Kemudian memilih 2 kelas untuk dijadikan sampel pada
penelitian ini maka terpilihlah kelas VII A dan VII D.

C. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini adalah penelitian quasy eksperimen yang dilaksanakan di MTs El
Jasmeen Singosari dengan alamat JI. Tanjung Utara 31 Banjararum Singosari Malang
pada semester II. Kegiatan pengambilan data penelitian dimulai pada tanggal 10
April 2023 s.d 31 Mei 2023. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta
didik kelas VII MTs El Jasmeen Singosari. Sampel penelitian berjumlah 50 peserta
didik yang terdiri kelas eksperimen yaitu peserta didik kelas VII A dan VII D
berjumlah 50 peserta didik memperoleh perlakuan model pembelajaran CIRC
(Cooperative Integrated Reading and Composition) dan kelas kontrol yaitu peserta
didik kelas VII B dan VII C berjumlah 50 peserta didik memperoleh perlakuan model
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pembelajaran diskusi. Data yang diperoleh dalam penelitian ini meliputi data
kemampuan awal aspek kognitif aswaja.

Hasil penelitian dan analisis data yang sudah dilakukan, pembelajaran CIRC
(Cooperative Integrated Reading and Composition) hasil belajar antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol diketahui bahwa dapat meningkatkan
pemahaman konsep peserta didik. Hasil penelitian dan analisis data lain yang sudah
dilakukan, penggunaan model pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated Reading
and Composition) dapat meningkatkan pemahaman konsep peserta didik saat
proses pembelajaran berlangsung (Indriastuti and Abidin, 2021).

Hasil studi ini didukung leh penelitian terdahulu yang menjelaskan bahwa
model pembelajaran CIRC dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman
siswa (Ulhusna, 2019). Penerapan model pembelajaran CIRC juga dapat
meningkatkan keaktifan belajar PAl yang dibuktikan dengan hasil uji hipotesis yang
menunjukkan bajwa variasi yang terjadi dalam keaktifan belajar PAI sebesar 62%
disebabkan leh penggunaan CIRC (Marlina & Indriani, 2020). Berdasarkan
penelitian tersebut dapat diketahui bahwa penggunaan model pembelajaran CIRC
dapat mengoptimalkan kemampuan pemahaman konsep, serta merangsang siswa
agar ikut berperan aktif dalam proses pembelajaran.

Model pembelajaran CIRC berpengaruh signifikan terhadap kemampuan
pemahaman konsep peserta didik dikarenakan pada CIRC lebih menekankan pada
kompetensi siswa dalam berkolaborasi, berkomunikasi, dan mengembangkan
kreativitas (Mubhlisin, 2016). Penerapan CIRC sangat efektif untuk meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep. Pembelajaran CIRC siswa akan diajarkan untuk
melaksanakan kegiatan membaca, bertukar pikiran, diskusi, menganalisis,
menceritakan kembali dan menarik kesimpulan sehingga dapat tercipta
keterampilan berpikir siswa (Ilyas, 2022).

Model pembelajaran CIRC merupakan model pembelajaran yang
dikembangkan berdasarkan teori kontruktivisme (Muslihin & Mujiati, 2018).
Kontruktivisme memandang kegiatan belajar merupakan kegiatan aktif peserta
didik dalam Upaya menemukan pengetahuan, konsep, kesimpulan, bukan
merupakan Kkegiatan mekanistik untuk mengumpulkan informasi atau fakta
(Aunurrahman, 2009). Hal ini dapat dilihat melalui pengimplementasian CIRC
Ketika diterapkan dalam proses pembelajaran di mana siswa akan dituntut untuk
mengonstruksi pemahamannya sendiri melalui kegiatan membaca (reading).

Menurut teori belajar kontruktivisme pengetahuan tidak bisa hanya melalui
transfer dari guru ke siswa, melainkan siswa sendiri yang harus lebih aktif
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membangun struktur pengetahuannya berdasarkan kematangan kognitif yang
dimilikinya (Masgumelar, 2021). Pada model pembelajaran CIRC ajakan untuk
bekerjasama dan berpartisipasi aktif dalam belajar dan memperkaya proses
interaksi antar potensi peserta didik dapat meningkatkan keaktifan peserta didik
dalam belajar

Agar pemahaman yang diperoleh peserta didik dapat dicapai secara ptimal,
maka perlu diupayakan untuk mengaktifkan kegiatan peserta didik secara maksimal
dalam proses pembelajaran. Pengembangan perangkat pembelajaran dengan model
pembelajaran CIRC dengan pendekatan kontruktivisme merupakan salah satu
model pembelajaran Cooperative yang mendukung pembelajaran kontekstual
(Ashtiani, 2007).

Model pembelajaran CIRC telah disesuaikan dengan prinsip kontruktivisme di
mana dalam proses menyerap gagasan, ide, serta pengetahuan sebagai informasi
baru tidak hanya sebatas disampaikan leh pendidik, tetapi siswa harus membangun
pemahamannya sendiri menggunakan tak untuk dapat memperoleh informasi
tersebut (Fitri, 2021).

Muhlisin (2017) menjelaskan bahwa CIRC menitikberatkan pada
pembelajaran kolaboratif. Pembelajaran kolaboratif merupakan inovasi model
pembelajaran yang menjadikan siswa sebagai pusat pembelajaran (student centre)
dengan menekankan pada interaksi sosial, kerja sama, dan pertukaran pada
keberhasilan proses yang ditunjukkan dengan adanya materi lompatan (Utami,
2019). Sebagaimana yang dikemukakan leh Dewi (2019) bahwa semua
kemampuan yang berhubungan dengan perkembangan sosial perlu untuk
distimulus agar perkembangan sosial anak mengarah pada perilaku yang membuat
anak diterima di lingkungannya. leh sebab itu, guru sebagai pendidik memiliki
peran untuk mengarahkan siswa untuk membentuk suatu interaksi dan kerja sama
yang baik. Hal ini juga dikemukakan leh Ardiansyah (2018) bahwa hubungan positif
dapat berkembang melalui cara seseorang untuk berkomunikasi. Dari pendapat ini
maka pendidik semestinya memberikan contoh komunikasi yang baik kepada siswa,
sehingga siswa dapat menirunya dan mengaplikasikannya.

Adapun penelitian leh (Hafrida 2006) dengan judul “Pengaruh Model
Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) Terhadap
Pemahaman Konsep Peserta Didik pada Mata Pelajaran Fisika di SMP Negeri 53
Batam” Hasil penelitian yang diperoleh dengan menggunakan pembelajaran CIRC,
hasil Teknik analisis data yang menggunakan rumus uji-t pada data hasil postest,
yang berarti ada pengaruh model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
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Composition (CIRC) terhadap pemahaman konsep peserta didik pada mata pelajaran
aswaja.

Berdasarkan hasil uji independent sample t-test menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan pada model pembelajaran CIRC terhadap pemahaman
konsep pada mata pelajaran aswaja kelas VII. Maka selanjutnya peneliti melakukan
uji N-Gain untuk melihat peningkatan hasil belajar peserta didik terhadap
pemahaman konsep pada kelompok eksperimen.

Uji N-Gain yang dilakukan peneliti menggunakan rumus hake untuk
mempermudah perhitungan. Hasil studi yang dilakukan leh peneliti menghasilkan
N-Gain 0,58, dimana hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran
CIRC (Cooperative Intgrated Reading and Composition) memiliki pengaruh tinggi
terhadap hasil belajar kemampuan pemahaman konsep peserta didik.

D. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan di atas,
dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran CIRC
(Cooperative Integrated Reading and Composition) dengan pembelajaran model
diskusi dari peningkatan pemahaman konsep peserta didik dan peningkatan
kemampuan pemahaman konsep peserta didik pada kelas VII MTs El Jasmeen
Singosari pada kelas eksperimen dengan penggunaan model pembelajaran CIRC
(Cooperative Integrated Reading and Composition) lebih tinggi dibandingkan model
pembelajaran diskusi. Berdasarkan nilai N-Gain yaitu 0,58 dalam kriteria tinggi.
Penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran CIRC Cooperative
Integrated Reading and Composition) sesuai dengan kurikulum 2013 revisi bahwa
setiap satuan Pendidikan harus menyelenggarakan proses pembelejaran secara
aktif, interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan memotivasi peserta
didik untuk berpartisipasi aktif. Model pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated
Reading and Composition) juga mampu mengatur dan mengontrol proses berpikir
peserta didik dalam kegiatan pembelajaran sehingga penting dilakukan mengingat
masih banyak manfaat lain yang diperoleh baik dari pihak pendidik maupun peserta
didik. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan leh guru mata pelajaran aswaja dan
peserta didik sebagai salah satu model pembelajaran alternatif yang dapat
meningkatkan pemahaman konsep peserta didik MTs.
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